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ABSTRACT 
South Sulawesi is one of the corn producers in Indonesia, especially in Jeneponto Regency. The availability of 
corn plant waste will be in line with the increase in corn production. This research aims to analyze the 
community's readiness to utilize corn plant waste as animal feed. Field observations were carried out at the 
Bonto Manai 1 farmer group in Taroang District. The results of the research conducted show that the community 
in Taroang District has not managed corn plant waste properly because the community does not know the 
process of managing it until it becomes animal feed which has economic value, but after community service was 
carried out by the Unismuh Makassar team, the community has begun to understand how to process it. corn 
plant waste becomes animal feed, this can be seen from the community's commitment to managing waste after 
conducting community training. 
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ABSTRAK 
Sulawesi Selatan merupakan salah satu penghasil jagung di Indonesia khususnya di Kabupaten Jeneponto. 
Ketersediaan limbah tanaman jagung akan seiring dengan peningkatan produksi jagung. Penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis kesiapan masyarakat dalam memanfaatkan limbah tanaman jagung sebagai pakan ternak. 
Observasi lapangan dilakukan pada kelompok tani Bonto Manai 1 Kecamatan Taroang. Hasil penelitian yang 
dilakukan menunjukkan bahwa masyarakat di Kecamatan Taroang belum mengelola limbah tanaman jagung 
dengan baik karena masyarakat tidak mengetahui proses pengelolaannya hingga menjadi pakan ternak yang 
mempunyai nilai ekonomi, namun setelah dilakukan pengabdian kepada masyarakat oleh pihak Dinas. Tim 
Unismuh Makassar, masyarakat sudah mulai memahami cara mengolahnya. limbah tanaman jagung menjadi 
pakan ternak, hal ini terlihat dari komitmen masyarakat dalam mengelola limbah setelah dilakukannya pelatihan 
masyarakat 
Kata Kunci: Dampak Sosial Ekonomi; Jagung; Pengolahan Limbah; Optimalisasi Potensi 
 
 
PENDAHULUAN 

Limbah panen jagung merupakan salah satu sumber daya pertanian yang melimpah, namun seringkali 
tidak dimanfaatkan secara optimal. Kecamatan Taroang Kabupaten Jeneponto sebagai salah satu sentra budidaya 
jagung menghasilkan limbah panen jagung yang signifikan setiap tahunnya. Limbah ini jika tidak dikelola 
dengan baik, dapat menjadi potensi masalah lingkungan dan pemborosan sumber daya. 

Kabupaten Taroang sebagai daerah subur dengan produksi jagung tinggi dihadapkan pada tantangan 
pengelolaan limbah panen yang semakin kompleks. Limbah panen jagung yang tidak dimanfaatkan secara 
optimal tidak hanya dapat menimbulkan permasalahan lingkungan, namun juga menurunkan potensi ekonomi 
dan kesejahteraan masyarakat petani. 

Dalam konteks ini, diperlukan upaya untuk mengidentifikasi solusi inovatif yang dapat mengubah limbah 
panen jagung menjadi sumber daya yang berharga, terutama dalam konteks pakan ternak. Pemanfaatan limbah 
panen jagung sebagai pakan ternak tidak hanya dapat meningkatkan nilai ekonomi dari limbah tersebut, tetapi 
juga mendukung produksi ternak lokal dan mengurangi ketergantungan terhadap pakan komersial. 

Pemanfaatan limbah panen jagung sebagai sumber pakan ternak merupakan alternatif yang menjanjikan 
dalam mendukung ketahanan pangan dan pengelolaan limbah pertanian berkelanjutan. Ke arah ini, kami juga 
membentuk mekanisme yang mendorong inovasi tanpa banyak mempengaruhi intensitas persaingan hilir 
(Michael L. Polemis dan Markos Tselekounis, 2022). kami menyelidiki apakah efek negatif dari risiko 
geopolitik terhadap pertumbuhan ekonomi berkurang dengan struktur keuangan negara berkembang. Temuan 
menggambarkan bahwa struktur berbasis pasar mengurangi dampak negatif dari risiko geopolitik terhadap 
pertumbuhan ekonomi, yang mungkin dikaitkan dengan peningkatan transparansi dan karenanya investor merasa 
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kurang ragu dalam berinvestasi ekonomi berbasis pasar (Ecenur Ugurlu-Yildirim & Beyza Mina Ordu-Akkaya. 
2022) 

Dalam prioritas pembangunan daerah Kabupaten Jeneponto, telah ditetapkan bahwa sektor pertanian 
merupakan salah satu sektor penting dalam pembangunan ekonomi. Hal ini sesuai dengan kondisi obyektifitas 
geografis daerah, dimana sebagian besar wilayah Kabupaten Jeneponto adalah wilayah pertanian atau agraris 
yang menghasilkan berbagai komoditi pertanian, tetapi yang menonjol hanya dua yaitu padi dan jagung. Hal ini 
dipertegas oleh Saragih (2001) yang mengemukakan bahwa sektor pertanian merupakan andalan dalam 
perekonomian nasional oleh karena sektor ini memiliki kontribusi yang dominan baik langsung maupun tak 
langsung terhadap pencapaian tujuan pembangunan khususnya pemantapan ketahanan pangan, pengentasan 
kemiskinan dan penciptaan lapangan kerja serta peningkatan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat. 

Kabupaten Jeneponto yang secara geografis terletak di ujung barat bagian selatan dari wilayah Provinsi 
Sulawesi Selatan, secara makro merupakan kawasan sentra pengembangan palawija utamanya jagung karena 
secara fisik lahan, agroklimat, ketersediaan infrastruktur, dan kelembagaan memungkinkan untuk pengembangan 
ekonomi produktif yang berbasis wirausaha dan industri hasil-hasil pertanian. Aspek lain yang mendukung 
pengembangan komoditas jagung di Kabupaten Jeneponto adalah adanya dukungan kebijakan pemerintah 
Kabupaten Jeneponto yang merupakan tindak lanjut dari implementasi program pemerintah Provinsi Sulawesi 
Selatan yakni program peningkatan produksi jagung. 

Pengolahan limbah jagung menjadi pakan ternak muncul sebagai solusi yang menjanjikan. Pemanfaatan 
limbah jagung sebagai pakan ternak tidak hanya dapat mengurangi dampak lingkungan negatif tetapi juga 
menciptakan nilai tambah di sektor peternakan. Namun, implementasi pemanfaatan limbah jagung ini tidak 
hanya melibatkan aspek teknis, tetapi juga menuntut landasan hukum yang jelas untuk menjaga keberlanjutan 
dan keadilan dalam kerjasama antara pemilik lahan pertanian, pihak pengolahan limbah, dan peternak. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menggali potensi dan menganalisis penerapan pengolahan 
limbah jagung sebagai pakan ternak, dengan fokus pada aspek hukum kerjasama dan dampak sosial ekonomi 
yang timbul dari implementasi tersebut. Dengan pemahaman mendalam terhadap dinamika ini, diharapkan dapat 
ditemukan solusi yang berkelanjutan, mendukung ketahanan pangan, dan memberikan kontribusi positif terhadap 
pembangunan pertanian dan ekonomi nasional. 
 
METODE 

Pedekatan penelitian: Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dimana penelitian 
kualitatif sebagai metode ilmiah sering digunakan dan dilaksanakan oleh sekelompok peneliti dalam bidang ilmu 
social. Pada penelitian ini peneliti membuat suatu gambaran kompleks, meneliti kata-kata, laporan terinci dari 
pandagan informan dan melakukan studi pada situasi yang alami. 

Tempat Penelitian: Penulis menetapkan lokasi penelitian penelitian pada kelompok tani “Tersayang” Desa 
Balang-Balang Kecamata Taroang Kabupaten Jeneponto. Yang dilaksanakan pada  tahun 2023. Sumber Data: 
Dalam penelitian ini sumber data primer berupa katakata diperoleh dari wawancara dengan para informan yang 
telah ditentukan yang meliputi berbagai hal yang berkaitan dengan potensi dan pemanfaatan limbah hasil panen 
jagung. Sedangkan sumber data sekunder dalam penelitian ini berupa data hasil penelitian sebelumnya. Fakus 
Kajian: Kajian penelitian ini difokuskan pada pemanfaatan potensi limbah hasil panen jagung, yang meliputi apa 
proses pengolahn limbah jagung yang digunakan untuk pakan ternak. Tehnik Pengumpulan Data: Metode 
wawancara peneliti gunakan untuk menggali data terkait potensi dan pemanfaatan limbah hasil panen jagung. 
Adapun informannya antara lain: kelompok tani di kecamatan Taroang. Teknik analisis data: Analisis data versi 
Miles dan Huberman, bahwa ada tiga alur kegiatan, yaitu reduksi data, penyajian data, serta penarikan 
kesimpulan atau verifikasi (Husaini Usman dan Purnomo Setiadi Akba: 2009). 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Potensi Limbah 

Pengembangan jagung di Provinsi Sulawesi Selatan Kabupaten Jeneponto Kecamatan Tarowang 
dilakukan karena ketersediaan lahan kering yang relatif luas, secara sosial jagung telah diterima oleh masyarakat 
walaupun masih dalam luasan relatif kecil, dan secara ekonomi menguntungkan karena pangsa pasar dalam dan 
luar negeri masih besar. Dukungan teknologi diperlukan untuk meningkatkan produksi. 

Limbah tanaman pertanian yang diberikan sebagai pakan hijauan adalah jerami jagung, jerami padi, daun 
singkong. Limbah sebagai bahan pakan selalu dikaitkan dengan harga yang murah dan kualitas yang rendah, 
akan tetapi faktanya ada beberapa hal yang perlu diperhatikan sebelum limbah digunakan sebagai pakan ternak, 
seperti ketersediaan, kandungan gizi, kemungkinan adanya faktor pembatas seperti zat racun atau zat anti 
nutrisi, serta perlu tidaknya bahan diolah sebelum dapat digunakan sebagai pakan. Salah satu jenis limbah yang 
sering diberikan kepada ternak ruminansia adalah limbah tanaman jagung yang meliputi jerami jagung, janggel 
jagung, dan tumpi jagung. 
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Besarnya produksi limbah tanaman pertanian, seperti tanaman jagung tergantung dari jumlah panen yang 
dihasilkan selama satu tahun. Sehingga hal ini, dapat menunjang kemampuan peternak dalam menyediakan 
pakan hijauan disaat musim kemarau. 
 
Pemanfaatan limbah jagung 

Setiap petani menginginkan perolehan pendapatan yang memadai dari jenis usahanya. Hasil nyata yang 
telah dirasakan manfaat dari kegiatan pengembangan agribisnis yaitu meningkatnya produksi dan produktivitas 
jagung. Tingginya capaian tersebut secara langsung dapat meningkatkan pendapatan petani, dari pendapatan 
tersebut mereka mampu membiayai berbagai kebutuhan hidupnya, seperti sandang, pangan, perumahan, dan 
bahkan dapat membiayai kebutuhan anak-anaknya. Meningkatnya berbagai kebutuhan tersebut mendorong para 
petani untuk berusaha meningkatkan jumlah pendapatannya. 

 “untuk saat ini masyarakat memanfaatkan limbah jagung dengan baik, kami sebagai kelompok tani masih 
perlu untuk diberikan pembinaan dalam memanfaatkan limbah jagung agar bisa bernilai ekonomi juga karena 
penghasilan kami disini kebanyakan dari jagung, memang penting sekali ini limbah jagung untuk di manfaatkan 
karena menjadi alternativ pendapatan bagi masyarakat juga (informan kelompok tani, 2023)” 

Pemanfaatan limbah sebagai bahan pakan ternak merupakan suatu alternatif bijaksana dalam upaya 
memenuhi nutrisi bagi ternak. Dua aspek yang terkait dengan pemanfaatan limbah sebagai pakan ternak adalah 
ketersediaan bahan pakan ternak sebagai bahan baku penyusun ransum bagi ternak dengan nilai ekonomis yang 
tinggi dan membantu mengurangi pencemaran lingkungan. 

“kalau limbah di manfaatkan dengan baik, dapat mengurangi pencmaran khususnya pada pembakaran 
limbah jagung, pemanfaatan limbah jagung menjadi pakan juga bermanfaat bagi pelaku usaha ternak karena 
harga dari pengolahan bisa lebih murah dan memiliki protein” (informan kelompok tani, 2023) 

Penggunaan limbah tanaman jagung sebagai pakan dalam bentuk segar adalah yang termudah dan 
termurah, tetapi pada saat panen hasil limbah tanaman jagung ini cukup melimpah maka sebaiknya disimpan 
untuk stok pakan pada saat musim kemarau panjang atau saat kekurangan pakan hijauan. 

“perlu adanya strategi bagi masyarakat dalam memanfaatkan limbah jagung dengan melihat manfaat yang 
banyak, tentunya ini menjadi tugas pemerintah dan masyarakat untuk mengolah limbah menjadi produk yang 
bernilai dan menjadi penghasilan baru bagi masyarakat di kecamatan tarowan”(informan kelompok tani, 2023) 

Penelitian yang dilakukan oleh Syamsu, 2009 terkait strategi pemanfaatan limbah tanaman pangan 
sebagai simber pakan ternak mengacu pada (1) pengembangan kawasan pola integrasi sapi potg dengan padi dan 
jagung, (2) optimalisasi penerapan teknologi pakan limbah tanaman pangan melalui pemberdayaan masyarakat 
pola partisipatif, (3) membangun industri pakan berbasis bahan baku sumberdaya limbah tanaman pangan, (4) 
pengembangan sarana alat pengangkutan dan tempat penyimpanan limbah tanaman pangan di pedesaan, dan 
penyediaan modal usaha dari pemerintah dan lembaga keuangan melalui kerjasama dengan kelembagaan 
peternak (kelompok, koperasi). Dengan menyesuiakan strategi tersebut upaya yang bisa dilaksanakan ialah satu 
menggali dan melihat potensi daerah setempat seperti lahan sawah dan kepemilikan ternak oleh warga setempat, 
kedua membangun jaringan melalui gapoktan (gabungan kelompok tani) dalam mengembangkan teknologi 
pengelolaan limbah hasil pertanian dan home industry yang dikelola oleh masyarakat setempat. Dan ketiga peran 
Pemerintah dan lembaga keuangan dalam penyediaan modal usaha yang bekerjasama dengan koperasi atau 
kelompok petani dan peternak dalam rangka implementasi pengelolaan hasil pakan ternak. 
 
Pemahan masyarakat setelah ikut kegiatan pengabdian 

Menurut Yuniarsih and Nappu 2013 sebagian besar petani belum menggunakan teknologi dalam proses 
pengolahannya baik diolah sebagai pakan ataupun pupuk tetapi hanya 25% petani yang menggunakan teknologi 
dalam proses pengolahannya, yaitu melakukan fermentasi sederhana. Sedangkan, 75% petani lainnya 
memberikan limbah jagung secara langsung pada ternaknya. Walaupun hampir semua limbah pertanian 
mengandung serat kasar tinggi detapi dengan penerapan teknologi yang sederhana limbah tersebut dapat diubah 
menjadi sumber energi bagi ternak. Oleh karena itu masuknya tekonologi diharapkan dapat meningkatkan 
kualitas pakan ternak terutama dari limbah hasil penggilingan jagung yang belum banyak dimanfaatkan oleh 
masyarakat. 

Kami sudah mulai mengolah limbah hasil panen jagung setalah adanya TIM pengabdian Unismuh 
Makassar pada kelompok tani tersayang di desa baang-balang kecamatan Taroang ini, kami di ajari dari awal 
hingga fermentasi limbah yang telah di cecah oleh mesin pencecah yang di bawah TIM pengabdian Unismuh 
Makassar” (informan kelompok tani, 2023) 

Penggunaan teknologi dalam pembuatan pakan ternak terutama untuk pengolahan hasil limbah tanaman 
jagung akan berdampak pada peningkatan kualitas pakan. Hal itu tentunya memerlukan strategi dengan harapan 
hasil limbah tanaman pangan dapat dimanfaatkan secara optimal. Pemanfaatan limbah tanaman sebagai pakan 
merupakan pencapaian teknologi secara berkesinambungan dengan sistem pemeliharaan ternak, yang intensif 
dan peningkatan skala usaha ternak, pada gilirannya akan meningkatkan pendapatan peternak (Yuniarsih and 
Nappu 2013) 
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Memang disini limbah tanaman jagung banyak masyarakat memanfaatkan sebagai pakan ternak secara 
langsung dalam bentuk limbah segar, dan setelah tongkol jagung dipanen sisa daun dan batangnya yang 
merupakan bagian terbesar dari tanaman jagung itu sendiri dan dibiarkan mengering di lading, setelah adanya 
pelatihan dan bimbingan dilakukan oleh dosen unismuh Makassar, saya sebagai ketua kelmpok tani disini 
berdiskusi dengan anggota dan masyarakat untuk memanfaatkan atau mengloh limbah jaguang sebagai pakan 
ternak dari hasil fermentasi dengan menggunakan teknologi atau mesin pencacah. (informan kelompok tani, 
2023) 

Limbah tanaman pangan yang dapat dikonsumsi sebagai pakan ternak berbeda untuk setiap jenis tanaman 
yaitu berkisar 10-40 persen. Setiap limbah tanaman tersebut mempunyai nilai angka konversi jumlah produksi 
per hektar tanaman dan jumlah bagian yang dapat dikonsumsi. Menurut (Bunyamin dkk. 2013) kebutuhan bahan 
baku pakan di Indonesia sangat besar. Komposisi formula ransum pakan terdiri dari 40-50% jagung dan sisanya 
dari bungkil kedelai. Dengan asumsi kebutuhan pakan 15 juta ton maka diperlukan subtitusi jagung antara 7-7,5 
juta ton. 

Dalam pelaksanaan kegiatan tim unismuh makassar ini dilaksanakan secara dua tahap yakni penyampaia 
materi oleh narasumber dan dilanjutkan dengan praktik secara langsung dengan kelompok tani kami. Materi yang 
disampaikan oleh narasumber berkaitan dengan pentingnya pemanfaatan limbah hasil pertanian sebagai alternatif 
bahan makanan ternak yang sehat, meski kami juga sudah tau untuk manfaat tapi kami memiliki keterbatasan 
untuk mengolahnya. (informan kelompok tani, 2023) 

Berdasarkan hasil diskusi dengan peserta dari pelaksanaan pengabdian masyarakat terhadap hasil 
pemanfaatan limbah jagung ternyata masyarakat sebelumnya sudah mengetahui bisa digunakan untuk pakan 
ternak. 
 
Analisis Hukum Kerjasama setelah pelaksanaan kegiatan 
1. Membahas kerangka hukum yang mengatur proses pengolahan limbah jagung sebagai pakan ternak. Ini 

melibatkan pemahaman terhadap regulasi, perizinan, dan aspek hukum lainnya yang mungkin memengaruhi 
kerjasama antara berbagai pihak yang terlibat, seperti petani, pihak pengolahan limbah, dan masyarakat 
setempat. 

2. Menyelidiki persyaratan hukum yang berlaku untuk kegiatan pengolahan limbah jagung, serta peran serta 
tanggung jawab masing-masing pihak dalam kerjasama tersebut. 

 
Dampak Sosial Ekonomi bagi masyarakat setelah pelaksanaan kegiatan 
1. Menganalisis dampak kegiatan pengolahan limbah jagung sebagai pakan ternak terhadap masyarakat 

setempat, baik dari segi sosial maupun ekonomi. 
2.  Menilai bagaimana pengolahan limbah jagung mempengaruhi kesejahteraan petani dan masyarakat di 

sekitarnya, termasuk penciptaan lapangan kerja, peningkatan pendapatan, dan perubahan pola hidup 
masyarakat. 

3. Mengevaluasi kontribusi ekonomi dari kegiatan ini, seperti peningkatan pendapatan petani, potensi 
pengembangan industri lokal, dan dampak positif lainnya. 

 
SIMPULAN 

Potensi pengolahan limbah jagung sebagai pakan ternak di Kecamatan Taroang, Kabupaten Jeneponto, 
Sulawesi Selatan, dapat diidentifikasi sebagai peluang yang signifikan untuk memanfaatkan sumber daya lokal 
dan mendukung keberlanjutan pertanian jagung. Analisis hukum kerjasama dalam konteks pengolahan limbah 
jagung menjadi pakan ternak membawa pemahaman mendalam tentang regulasi dan perizinan yang relevan. 
Pemahaman ini diperlukan untuk memastikan keberlanjutan kegiatan tersebut dan memitigasi potensi hambatan 
hukum. Penerapan pengolahan limbah jagung telah membawa dampak positif secara sosial dan ekonomi bagi 
masyarakat setempat. Ini termasuk peningkatan pendapatan petani, penciptaan lapangan kerja, dan potensi 
perubahan positif dalam pola hidup masyarakat. Melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat, terlihat 
bahwa keterlibatan masyarakat dalam pengolahan limbah jagung meningkat setelah pemahaman mereka tentang 
proses tersebut ditingkatkan melalui pelatihan. Berdasarkan hasil penelitian, diperlukan upaya lebih lanjut untuk 
mendukung pengembangan dan peningkatan kapasitas dalam pengolahan limbah jagung. Ini dapat mencakup 
edukasi lebih lanjut, pelatihan lanjutan, dan strategi untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang manfaat 
ekonomi dan lingkungan dari kegiatan ini. 
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